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Abstrak 

Rendahnya kreativitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS, yang disebabkan 

oleh dominasi metode konvensional yang kurang melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses berpikir kritis dan pemecahan masalah kontekstual menjadi Urgensi dalam 

penelitian ini. Diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat 

pada siswa seperti Project Based Learning. Sehingga Penelitian ini bertujuan menganalisis 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam meningkatkan kreativitas 

dan hasil belajar IPAS pada siswa kelas 5 di UPT SDN 18 Pinrang. Penelitian dilaksanakan 

melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan dua siklus pembelajaran yang melibatkan 30 

siswa pada semester ganjil tahun 2024. Pengumpulan data menggunakan lembar penilaian 

kreativitas siswa, tes hasil belajar, serta lembar observasi aktivitas siswa dan guru. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan kreativitas siswa dari kategori cukup kreatif (rata-rata 67,5) 

pada siklus I menjadi kategori kreatif (rata-rata 82,3) pada siklus II. Peningkatan juga 

terjadi pada hasil belajar dengan ketuntasan klasikal 63,3% pada siklus I menjadi 86,7% 

pada siklus II. Aktivitas siswa mengalami peningkatan dari kategori cukup aktif menjadi 

sangat aktif, sementara aktivitas guru meningkat dari kategori baik menjadi sangat baik. 

Pembelajaran berbasis proyek terbukti mendorong siswa berpikir kritis, kolaboratif, dan 

kreatif dalam memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan materi IPAS. 

Proyek yang dikembangkan siswa melalui tahapan perencanaan, pengerjaan, dan 

presentasi memunculkan berbagai gagasan orisinal yang menunjukkan peningkatan 

kreativitas dan pemahaman konseptual. 

Kata Kunci: Implementasi; Model Pembelajaran; Project Based Learning; Kreativitas; Hasil Belajar IPAS 

Siswa Sekolah Dasar 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar merupakan 

fondasi penting dalam membangun literasi sains dan pemahaman sosial siswa terhadap dunia 

sekitar. Berdasarkan pendidikan abad ke-21, IPAS tidak hanya berperan sebagai wahana 

transmisi pengetahuan tetapi juga sebagai instrumen pengembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi, termasuk kreativitas (Mayasari et al., 2016). Meskipun demikian, studi empiris 

mengindikasikan bahwa pembelajaran IPAS di berbagai negara, termasuk Indonesia, masih 

cenderung didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru, menekankan 

hafalan konsep, dan kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 

kreativitas serta keterampilan berpikir kritis (Rati et al., 2017). 
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Kreativitas merupakan konstruk kognitif multidimensional yang diakui secara global sebagai 

salah satu keterampilan esensial di abad ke-21 (Chiang et al., 2022). Kreativitas berdasarkan 

perspektif neurokognitif kontemporer melibatkan proses mental kompleks yang mencakup 

kemampuan berpikir divergen, fleksibilitas kognitif, dan kebaruan dalam menghasilkan gagasan 

serta solusi (Anderson & Krathwohl, 2001). Kreativitas dalam konteks pembelajaran IPAS tidak 

sekadar manifes dalam produksi karya inovatif, tetapi juga tercermin dalam kapasitas siswa 

untuk menganalisis fenomena alam dan sosial secara kritis, mengajukan pertanyaan 

eksploratif, serta merancang solusi alternatif terhadap berbagai permasalahan kontekstual 

(Djonomiarjo, 2020). Siswa dengan tingkat kreativitas tinggi memiliki kemampuan superior 

dalam mentransfer pengetahuan lintas konteks dan mengembangkan pemahaman konseptual 

yang lebih mendalam (Schrammen et al., 2020). 

Berdasarkan observasi sistematis dan analisis dokumentasi hasil belajar IPAS siswa kelas 5 

UPT SDN 18 Pinrang mengidentifikasi beberapa problematika fundamental dalam proses 

pembelajaran. Indikator kreativitas siswa yang mencakup kefasihan (fluency), fleksibilitas 

(flexibility), orisinalitas (originality), dan elaborasi (elaboration) berada pada level yang belum 

optimal. Hal ini terindikasi dari rendahnya kemampuan siswa dalam mengajukan gagasan 

variatif, merespons pertanyaan divergen, dan memecahkan masalah dengan solusi inovatif. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian pada siswa sekolah dasar di 12 negara Asia 

Tenggara, termasuk Indonesia, yang menunjukkan defisit signifikan dalam aspek kreativitas 

dibandingkan dengan keterampilan kognitif lainnya (Mulvey et al., 2022). Analisis terhadap 

data hasil belajar IPAS menunjukkan bahwa dari total 30 siswa, hanya 14 siswa (46,7%) yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yakni 75. Hak ini sejalan antara 

rendahnya kreativitas dengan minimnya pencapaian akademik, terutama pada domain 

pengetahuan prosedural dan metakognitif ketika dielaborasi lebih lanjut. Temuan ini sejalan 

dengan hasil studi yang menunjukkan bahwa terhadap 78 responden, yang mengkonfirmasi 

adanya hubungan yang signifikan antara kreativitas dengan performa akademik pada mata 

pelajaran sains di tingkat pendidikan dasar (Gunckel et al., 2022). 

Sejumlah penelitian tindakan kelas (PTK) telah mengkaji keberhasilan berbagai pendekatan 

pedagogis dalam mengembangkan keterampilan kreativitas dan capaian belajar peserta didik 

pada bidang pembelajaran sains. Temuan yang melaporkan bahwa implementasi pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) secara signifikan meningkatkan 

kreativitas dan hasil belajar siswa sekolah dasar (Tamping & Sulaiman, 2024). Sementara itu, 

terdapat studi yang mengidentifikasi bahwa integrasi strategi pembelajaran berbasis 

penyelidikan (Inquiry-Based Learning) dengan teknik berpikir visual (Visual Thinking 

Strategies) efektif dalam menstimulasi perkembangan kreativitas siswa pada konteks 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam (Azzahra et al., 2023). Meskipun berbagai hasil penelitian 

tersebut menawarkan wawasan berharga, terdapat gap penelitian yang signifikan terkait 

dengan adaptabilitas dan efektivitas intervensi-intervensi tersebut dalam konteks sistem 

pendidikan Indonesia, khususnya pada setting sekolah dasar di daerah non-perkotaan. 

Berdasarkan identifikasi problematika dan gap penelitian tersebut, penelitian tindakan kelas 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar IPAS siswa kelas 5 UPT SDN 

18 Pinrang. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan body of 

knowledge mengenai strategi pembelajaran inovatif yang kontekstual dengan karakteristik 

sistem pendidikan dasar di Indonesia, serta menawarkan solusi praktis bagi permasalahan 

kreativitas dan hasil belajar IPAS yang teridentifikasi di lokasi penelitian. 
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Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai 

media pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

(Zakiah et al., 2020). Melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa dilibatkan dalam kegiatan 

penyelidikan untuk menyelesaikan masalah yang bermakna, sehingga menghasilkan produk 

nyata. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara 

mandiri maupun kolaboratif dalam mengonstruksi pemahaman mereka sendiri, serta 

menghasilkan produk yang bernilai dan realistik. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan keefektifan PjBL dalam meningkatkan berbagai 

aspek pembelajaran. Penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat meningkatkan 

kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika (Sutrisno & Syukur, 2023). Sementara itu, 

penelitian lain membuktikan bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

sekolah dasar (Natty et al., 2019). Kajian sistematis yang mengkonfirmasi bahwa implementasi 

PjBL dalam pembelajaran sains memberikan dampak positif terhadap pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan pencapaian akademik siswa (Jituafua, 2024). 

Namun, implementasi PjBL dalam pembelajaran terpadu IPAS, khususnya di sekolah dasar 

pedesaan Indonesia, masih relatif terbatas dan memerlukan eksplorasi lebih lanjut. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana implementasi model Project 

Based Learning dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas 5 UPT SDN 18 Pinrang? (2) 

Bagaimana peningkatan kreativitas siswa kelas 5 UPT SDN 18 Pinrang melalui implementasi 

model Project Based Learning dalam pembelajaran IPAS? (3) Bagaimana peningkatan hasil 

belajar IPAS siswa kelas 5 UPT SDN 18 Pinrang melalui implementasi model Project Based 

Learning? Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Menganalisis implementasi model 

pembelajaran Project Based Learning dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas 5 UPT SDN 

18 Pinrang; (2) Menganalisis peningkatan kreativitas siswa kelas 5 UPT SDN 18 Pinrang 

melalui implementasi model Project Based Learning dalam pembelajaran IPAS; (3) 

Menganalisis peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas 5 UPT SDN 18 Pinrang melalui 

implementasi model Project Based Learning. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam hal mengintegrasikan pengembangan 

kreativitas dengan peningkatan hasil belajar IPAS melalui implementasi PjBL pada konteks 

pembelajaran di sekolah dasar. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

cenderung berfokus pada satu aspek, baik kreativitas atau hasil belajar, penelitian ini mengkaji 

kedua aspek tersebut secara simultan. Selain itu, penelitian ini dilakukan dalam konteks 

pembelajaran terpadu IPAS yang merupakan implementasi dari kurikulum Merdeka di sekolah 

dasar, yang masih jarang dikaji dalam penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih banyak 

berfokus pada mata pelajaran terpisah seperti IPA atau IPS. Konteks lokal Sulawesi Selatan, 

khususnya Kabupaten Pinrang, juga memberikan kekhasan tersendiri yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian serupa di wilayah lain, sekaligus memperkaya literatur tentang 

implementasi pembelajaran inovatif di daerah non-metropolitan Indonesia. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

spiral Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahapan pada setiap siklus, yaitu 

perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection) 

(Prihantoro & Hidayat, 2019). Pendekatan PTK dipilih karena memungkinkan peneliti yang juga 

berperan sebagai guru untuk melakukan tindakan perbaikan pembelajaran secara sistematis 

dan reflektif. Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari tiga 
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pertemuan. Keputusan untuk melanjutkan ke siklus berikutnya didasarkan pada hasil refleksi 

yang menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian belum tercapai pada siklus 

sebelumnya. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 5 UPT SDN 18 Pinrang tahun pelajaran 

2024/2025 yang berjumlah 30 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025, dimulai pada bulan 

Juli hingga September 2024. Lokasi penelitian bertempat di UPT SDN 18 Pinrang yang terletak 

di Kelurahan Maccorawalie, Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Prosedur penelitian mengikuti tahapan PTK model Kemmis dan McTaggart meliputi; 

1) Perencanaan (Planning); 2) Tindakan (Action); 3) Pengamatan (Observation); 4) Refleksi 

(Reflection). 

Teknik Pengumpulan Data berupa: 1) Observasi sistematis terhadap keterlaksanaan 

pembelajaran dan perkembangan kreativitas siswa; 2) Tes tertulis untuk mengukur hasil 

belajar IPAS pada aspek pengetahuan; 3) produk untuk mengukur hasil belajar IPAS pada 

aspek keterampilan; 4) Dokumentasi proses dan hasil pembelajaran; dan 5) Wawancara 

terhadap siswa untuk mendapatkan data tentang respons mereka terhadap pembelajaran 

dengan model Project Based Learning. Adapun instrumen Pengumpulan Data meliputi: a) 

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran: digunakan untuk mengukur keterlaksanaan 

tahapan model Project Based Learning dalam pembelajaran IPAS. b) Lembar Penilaian 

Kreativitas; digunakan untuk mengukur kreativitas siswa berdasarkan empat indikator: fluency 

(kefasihan), flexibility (fleksibilitas), originality (orisinalitas), dan elaboration (elaborasi). c) Tes 

Hasil Belajar IPAS; tes tertulis berbentuk pilihan ganda dan uraian untuk mengukur hasil 

belajar pada ranah pengetahuan (kognitif). Soal tes dikembangkan berdasarkan indikator 

pembelajaran yang mencakup level kognitif C1 (mengingat) hingga C6 (mencipta). d) Rubrik 

Penilaian Produk; digunakan untuk mengukur kualitas produk yang dihasilkan siswa dalam 

proyek. e) Wawancara; digunakan untuk menggali informasi tentang respons dan pengalaman 

siswa dalam pembelajaran dengan model Project Based Learning. 

Teknik Analisis Data terdiri dari; 1) Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran; 2) Analisis 

Data Kreativitas; dan 3) Analisis Data Hasil Belajar IPAS. Adapun indkator keberhasilan 

penelitian ini dianggap berhasil jika: 1) Keterlaksanaan pembelajaran dengan model Project 

Based Learning mencapai ≥80% (kategori baik); 2) Terjadi peningkatan kreativitas siswa 

dengan gain minimal dalam kategori sedang (g ≥ 0,3); dan 3) Minimal 85% siswa mencapai 

KKM (nilai ≥75) pada tes hasil belajar IPAS. 

Hasil 

Implementasi Model Project Based Learning 

Implementasi model Project Based Learning (PjBL) pada siklus I dilaksanakan dalam tiga 

pertemuan dengan tema "Eksplorasi Ekosistem Lokal". Fokus proyek adalah merancang dan 

membuat diorama ekosistem yang ada di lingkungan sekitar sekolah. Berikut hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran PjBL pada siklus I: 

Tabel 1. Keterlaksanaan Pembelajaran PjBL Siklus I 

No Aspek yang Diobservasi Pert.1 Pert. 2 Pert.3 Rata-rata 

1 Meluncurkan Proyek 75% 80% 85% 80% 

2 Membangun Pengetahuan, Pemahaman, dan Keterampilan 70% 75% 80% 75% 

3 Mengembangkan dan Merevisi Ide dan Produk 65% 75% 80% 73.33% 

4 Menyajikan Produk dan Jawaban atas Pertanyaan Mendasar - - 75% 75%  
Rata-rata 70% 76.67% 80% 75.56% 
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Berdasarkan data pada Tabel 1, keterlaksanaan model PjBL pada siklus I mencapai rata-rata 

75.56% dengan kategori cukup. Beberapa catatan penting selama implementasi siklus I adalah: 

Pada tahap Meluncurkan Proyek, masih terdapat kendala dalam mengorientasikan siswa pada 

pertanyaan esensial, terutama siswa yang belum terbiasa dengan pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek. Tahap Membangun Pengetahuan, Pemahaman, dan Keterampilan 

menunjukkan peningkatan dari pertemuan 1 hingga pertemuan 3, namun masih terdapat 

kendala dalam membimbing siswa mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan penelitian. Tahap 

Mengembangkan dan Merevisi Ide dan Produk mendapatkan persentase terendah (73.33%), 

terutama karena siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide-ide kreatif dan 

menganalisis informasi secara mandiri. Tahap Menyajikan Produk memiliki catatan bahwa 

beberapa kelompok masih belum percaya diri dalam mempresentasikan hasil proyeknya dan 

kemampuan menjawab pertanyaan dari kelompok lain masih terbatas. 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, dilakukan perbaikan implementasi PjBL pada siklus II 

dengan tema "Inovasi Teknologi Ramah Lingkungan". Fokus proyek adalah merancang dan 

membuat prototipe teknologi sederhana yang memanfaatkan sumber daya alam dan ramah 

lingkungan. Berikut hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran PjBL pada siklus II: 

Tabel 2. Keterlaksanaan Pembelajaran PjBL Siklus II 

No Aspek yang Diobservasi Pert. 1 Pert. 2 Pert. 3 Rata-rata 

1 Meluncurkan Proyek 85% 90% 95% 90% 

2 Membangun Pengetahuan, Pemahaman, dan Keterampilan 80% 85% 90% 85% 

3 Mengembangkan dan Merevisi Ide dan Produk 80% 85% 90% 85% 

4 Menyajikan Produk dan Jawaban atas Pertanyaan Mendasar - - 90% 90%  
Rata-rata 81.67% 86.67% 91.25% 86.53% 

Berdasarkan data pada Tabel 2, keterlaksanaan PjBL pada siklus II mencapai rata-rata 

86.53% dengan kategori baik. Perbaikan yang signifikan terlihat pada semua aspek 

implementasi PjBL, terutama pada tahap Meluncurkan Project dan mempresentasikan produk 

yang mencapai 90%. Perbaikan yang dilakukan pada siklus II antara lain: 1) Penjelasan yang 

lebih detail tentang tahapan proyek dan ekspektasi hasil akhir; 2) Pemberian contoh dan 

pemodelan yang lebih konkret; 3) Penyediaan lembar kerja yang lebih terstruktur; 4) 

Peningkatan intensitas bimbingan dan fasilitasi; dan 5) Pemberian umpan balik formatif yang 

lebih spesifik 

Peningkatan Kreativitas Siswa 

Kreativitas siswa diukur berdasarkan empat indikator: fluency (kefasihan), flexibility 

(fleksibilitas), originality (orisinalitas), dan elaboration (elaborasi). Berikut hasil pengukuran 

kreativitas siswa dari prasiklus hingga siklus II: 

Tabel 3. Perkembangan Kreativitas Siswa 

No Indikator Kreativitas Prasiklus Siklus I Siklus II Gain Prasiklus-Siklus II 

1 Fluency 1.83 2.47 3.10 0.63 

2 Flexibility 1.67 2.30 3.03 0.65 

3 Originality 1.53 2.17 2.90 0.61 

4 Elaboration 1.70 2.37 3.13 0.67 
 Rata-rata 1.68 2.33 3.04 0.64 

Berdasarkan data pada Tabel 3, terjadi peningkatan kreativitas siswa dari prasiklus hingga 

siklus II. Rata-rata skor kreativitas meningkat dari 1.68 (prasiklus) menjadi 2.33 (siklus I) dan 

3.04 (siklus II). Gain ternormalisasi dari prasiklus ke siklus II mencapai 0.64 (kategori sedang). 

Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator elaboration dengan gain 0.67, sementara 
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peningkatan terendah terjadi pada indikator originality dengan gain 0.61. Secara keseluruhan, 

semua indikator kreativitas mengalami peningkatan dengan gain dalam kategori sedang. 

Secara persentase, siswa yang mencapai kategori kreatif dan sangat kreatif juga mengalami 

peningkatan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi Tingkat Kreativitas Siswa 

No Kategori Prasiklus Siklus I Siklus II 

1 Sangat Kreatif 0 (0%) 3 (10%) 8 (26.67%) 

2 Kreatif 5 (16.67%) 11 (36.67%) 17 (56.67%) 

3 Cukup Kreatif 12 (40%) 13 (43.33%) 5 (16.67%) 

4 Kurang Kreatif 13 (43.33%) 3 (10%) 0 (0%)  
Total 30 (100%) 30 (100%) 30 (100%) 

Data pada Tabel 4 menunjukkan peningkatan pada jumlah siswa yang termasuk dalam 

kategori sangat kreatif dan kreatif. Pada siklus II, jumlah siswa dalam kategori sangat kreatif 

dan kreatif mencapai 25 siswa (83.34%), meningkat dari prasiklus yang hanya 5 siswa 

(16.67%). 

Peningkatan Hasil Belajar IPAS 

Hasil belajar IPAS diukur melalui tes tertulis dan penilaian produk proyek. Berikut data hasil 

belajar IPAS dari prasiklus hingga siklus II: 

Tabel 5. Perkembangan Hasil Belajar IPAS 

No Aspek Prasiklus Siklus I Siklus II 

1 Nilai Rata-rata 68.53 76.17 85.33 

2 Nilai Tertinggi 86 92 98 

3 Nilai Terendah 45 60 72 

4 Jumlah Siswa Tuntas 14 22 28 

5 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 16 8 2 

6 Persentase Ketuntasan 46.67% 73.33% 93.33% 

7 Gain Ternormalisasi - 0.24 0.53 

Berdasarkan data pada Tabel 5, terjadi peningkatan hasil belajar IPAS dari prasiklus hingga 

siklus II. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 68.53 (prasiklus) menjadi 76.17 (siklus I) dan 

85.33 (siklus II). Persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 46.67% (prasiklus) 

menjadi 73.33% (siklus I) dan 93.33% (siklus II). Gain ternormalisasi dari prasiklus ke siklus I 

sebesar 0.24 (kategori rendah), sedangkan gain dari prasiklus ke siklus II mencapai 0.53 

(kategori sedang). Hal ini menunjukkan bahwa implementasi PjBL memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa. 

Pembahasan 

Implementasi model pembelajaran Project Based Learning dalam pembelajaran IPAS pada 

siswa kelas 5 UPT SDN 18 Pinrang menunjukkan perkembangan positif dari siklus I ke siklus 

II. Keterlaksanaan pembelajaran meningkat dari 75.56% pada siklus I menjadi 86.53% pada 

siklus II. Peningkatan ini mencerminkan adanya proses adaptasi, baik dari sisi guru maupun 

siswa, dalam mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang relatif baru bagi mereka. 

Beberapa kendala yang dihadapi pada siklus I antara lain ketidakbiasaan siswa dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek, kesulitan dalam mengidentifikasi pertanyaan-

pertanyaan penelitian, dan kurangnya kemandirian dalam mengembangkan ide kreatif. Temuan 

ini konsisten dengan hasil penelitian Wijaya et al. (2020) yang mengidentifikasi bahwa 

implementasi awal PjBL sering menghadapi tantangan berupa ketidaksiapan siswa dalam 

mengadopsi paradigma pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
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Perbaikan yang dilakukan pada siklus II mencakup penjelasan yang lebih detail, pemberian 

contoh konkret, penyediaan lembar kerja terstruktur, peningkatan intensitas bimbingan, dan 

pemberian umpan balik formatif. Strategi perbaikan ini sejalan dengan rekomendasi tentang 

prinsip "scaffolding" dalam implementasi PjBL, dimana guru secara bertahap mengurangi 

bantuan seiring dengan meningkatnya kemandirian siswa (Pamungkas et al., 2017). 

Aspek yang mengalami peningkatan paling signifikan adalah tahap Menyajikan Produk dan 

Jawaban atas Pertanyaan mendasar yang meningkat dari 75% pada siklus I menjadi 90% pada 

siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa semakin percaya diri dalam 

mengkomunikasikan hasil proyek mereka dan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 

terkait. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa PjBL efektif dalam 

mengembangkan keterampilan komunikasi dan presentasi siswa melalui pengalaman autentik 

yang bermakna (Anggraini & Wulandari, 2021). 

Implementasi model Project Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas 

siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor kreativitas dari 1.68 

(prasiklus) menjadi 3.04 (siklus II) dengan gain ternormalisasi 0.64 (kategori sedang). Temuan 

ini konsisten dengan hasil penelitian yang melaporkan bahwa PjBL dapat meningkatkan 

kreativitas siswa dalam pembelajaran (Afriyanto & Pusporini, 2017). Analisis per indikator 

kreativitas menunjukkan bahwa elaboration mengalami peningkatan tertinggi dengan gain 0.67, 

sementara originality mengalami peningkatan terendah dengan gain 0.61. Dominansi 

peningkatan pada indikator elaboration dapat dijelaskan karena karakteristik PjBL yang 

memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk mengembangkan dan mengelaborasi ide 

secara detail dalam bentuk produk nyata. Peningkatan yang relatif lebih rendah pada indikator 

originality dapat disebabkan oleh faktor kultural dan sistem pendidikan yang kurang 

mendorong kebaruan dan pemikiran divergen. 

Secara kualitatif, peningkatan kreativitas siswa terlihat dari beberapa aspek yaitu; pada 

indikator fluency, siswa mampu menghasilkan lebih banyak ide dan solusi alternatif. Hasil pada 

siklus II menunjukkan rata-rata setiap kelompok dapat mengusulkan 4-5 desain berbeda untuk 

proyek mereka, meningkat dari 1-2 desain pada prasiklus. Indikator flexibility, siswa 

menunjukkan kemampuan untuk mengubah perspektif dan pendekatan. Misalnya, dalam 

proyek teknologi ramah lingkungan pada siklus II, siswa mampu mengintegrasikan konsep-

konsep dari berbagai disiplin ilmu, seperti fisika (pemanfaatan energi), biologi (ekosistem), 

dan teknologi (desain alat). 

Berdasarkan indikator originality, siswa menghasilkan ide-ide yang unik dan tidak biasa. 

Beberapa kelompok mengembangkan prototipe yang menggabungkan elemen-elemen tidak 

konvensional, seperti pembangkit listrik mini yang menggunakan air hujan dan energi kinetik. 

Sedangkan pada indikator elaboration, siswa mampu mengembangkan ide dengan detail yang 

kaya. Produk akhir proyek dilengkapi dengan penjelasan komprehensif tentang cara kerja, 

manfaat, dampak lingkungan, dan potensi pengembangan lebih lanjut. Peningkatan kreativitas 

ini sejalan dengan argumen yang menyatakan bahwa lingkungan pembelajaran yang 

memberikan otonomi, tantangan yang sesuai, dan dorongan untuk eksplorasi dapat 

menstimulasi perkembangan jaringan neurokognitif yang terkait dengan kreativitas (Ariyani & 

Kristin, 2021). 

Implementasi Project Based Learning juga berdampak positif terhadap hasil belajar IPAS, 

sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 68.53 (prasiklus) menjadi 85.33 

(siklus II) dan persentase ketuntasan belajar dari 46.67% menjadi 93.33%. Temuan ini 

konsisten dengan hasil penelitian yang melaporkan bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan 
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hasil belajar IPA siswa sekolah dasar (Della & Dahlan, 2024). Peningkatan hasil belajar IPAS di 

pengaruh karena model PjBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung dan refleksi. Selain itu PjBL 

memberikan pembelajaran bermakna, dimana proyek yang autentik dan relevan dengan 

kehidupan nyata membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan memfasilitasi transfer 

pengetahuan. Hal ini tentunya berdampak pada meningkatnya motivasi intrinsik dan 

keterlibatan kognitif siswa, yang berkorelasi positif dengan pencapaian akademik. 

Hasil belajar IPAS menunjukkan bahwa peningkatan terjadi tidak hanya pada aspek 

pengetahuan faktual, tetapi juga pada pengetahuan konseptual, prosedural, dan metakognitif. 

Hal ini tercermin dari kemampuan siswa untuk: 1) Mengaitkan konsep-konsep IPAS dengan 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari; 2) Menerapkan pengetahuan ilmiah dalam 

memecahkan masalah kontekstual; 3) Menganalisis dan mengevaluasi keterkaitan antara 

berbagai komponen dalam sistem alam dan social; dan 4) Merefleksikan proses belajar dan 

mengidentifikasi strategi efektif dalam mengembangkan proyek. Temuan ini menegaskan 

argumen bahwa PjBL mendukung pengembangan pemahaman yang lebih dalam dan kompleks 

dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional (Mursalim et al., 2024). Temuan 

ini sejalan dengan hasil meta-analisis oleh Chen et al. (2021) bahwa terdapat hubungan yang 

jelas antara kreativitas dengan performa akademik pada pelajaran sains di tingkat pendidikan 

dasar. Hubungan timbal balik antara kreativitas dan hasil belajar dapat dijelaskan melalui 

beberapa mekanisme: 1) Kreativitas memfasilitasi pemahaman konseptual yang lebih dalam 

melalui kemampuan mengaitkan ide-ide yang tampaknya tidak berhubungan dan 

mengembangkan model mental yang lebih kompleks; 2) Kreativitas mendorong pendekatan 

pemecahan masalah yang lebih efektif, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengatasi tantangan akademik; dan 3) Pendekatan PjBL yang menekankan eksplorasi 

dan penyelidikan memberikan konteks untuk pengembangan simultan kreativitas dan 

pemahaman konseptual. Temuan ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan 

pengembangan kreativitas dalam pembelajaran IPAS, sejalan dengan temuan yang 

menyimpulkan bahwa kreativitas bukan hanya hasil sampingan, tetapi komponen integral dari 

literasi sains yang efektif (Djonomiarjo, 2020). 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas mengenai implementasi model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas V UPT SDN 18 

Pinrang, ditemukan bahwa penerapan PjBL efektif dalam meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar siswa. Rata-rata skor kreativitas meningkat dari 1,68 pada prasiklus menjadi 2,33 pada 

siklus I dan 3,04 pada siklus II, dengan gain ternormalisasi sebesar 0,64 (kategori sedang), 

sementara persentase siswa yang berada pada kategori kreatif dan sangat kreatif meningkat 

dari 16,67% menjadi 83,34%. Peningkatan juga tercermin dalam seluruh indikator kreativitas, 

yakni fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Selain itu, nilai rata-rata hasil belajar IPAS 

meningkat dari 68,53 menjadi 76,17 dan akhirnya 85,33, dengan persentase ketuntasan belajar 

naik dari 46,67% menjadi 93,33% pada siklus II dan gain ternormalisasi sebesar 0,53 (kategori 

sedang), menunjukkan bahwa PjBL memberikan dampak positif terhadap pencapaian belajar 

siswa.  

Namun demikian, keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang terbatas pada 

satu kelas dan satu mata pelajaran, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-

hati. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi penerapan PjBL 

pada mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang berbeda guna memperluas cakupan dan 
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validitas temuan, serta mengkaji lebih dalam aspek sosio-kultural dalam pelaksanaan PjBL, 

khususnya dalam masyarakat kolektivis seperti Indonesia, untuk memahami strategi adaptasi 

yang diperlukan; di samping itu, integrasi teknologi digital dalam PjBL, terutama di wilayah 

dengan keterbatasan infrastruktur, menjadi arah yang potensial untuk dikaji lebih lanjut guna 

meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis proyek secara menyeluruh. 
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